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identification of target areas and participants, the preparation of
training mareria!.@d the implementation of the training through
offline sessions. The training was attended by 20 participants,
consisting of 15 officials from the provincial cooperative and industry
office and 5 local entrepreneurs. The results indicate that the training
successfully improved the participants' understanding and skills in
managing their business finances. Evaluation of the four participant
groups showed that 75% achieved very good scores, with an overall
average score of 89. These findings suggest that the training program
effectively enhanced thfJrticipants' financial literacy and financial
analysis skills, which is expected to contribute to the sustainable
growth of businesses in the Province of Gorontalo.

Abstrak

Provinsi Gorontalo memiliki potensi besar dalam pengembangan kewirausahaan berkat kekayaan sumber
daya alamnya. Namun, wirausahawan di wilayah ini sering menghadapi tantangan dalam manajemen keuangan yang
kurang efektif, yang berdampak negatif pada pertumbuhan usaha mereka. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan manajemen keuangan wirausahawan di Gorontalo melalui program pelatihan analisis keuangan. Metode
yang digunakan nmballkam identifikasi wilayah dan peserta, penyusunan materi, serta pelaksanaan pelatihan secara
luring. Pelatihan 1m diikuti oleh 20 peserta yang terdiri dari 15 pegawai dinas koperasi dan industri serta 5 pelaku
usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman dan kemampuan peserta
dalam mengelola keuangan usaha mereka. Evaluasi terhadap empat kelompok peserta menunjukkan bahwa 75% dari
mereka memperoleh skor sangat baik, dengan skor rata-rata keseluruhan mencapai 89. Hasil ini mengindikasikan
bahwa program pelatihan ini efektif dalam meningkatkan literasi keuangan dan kemampuan analisis keuangan peserta,
yang pada gilirannya diharapkan dapat mendorong pertumbuhan usaha secara berkelanjutan di Provinsi Gorontalo.

Kata Kunci: Provinsi Gorontalo, Pelatihan analisis keuangan, Kewiwrausahaan.




1. PEE)AHULUAN

Provinsi Gorontalo, terletak dibagiandtara Pulau Sulawesi, memiliki potensi yang besar
dalam pengembangan kewirausahaan berkat sumber daya alam yang melimpah dan budaya lokal
yang mendukung semangat wirausaha. Namun, meskipun memiliki potensi yang besar, sebagian
wirausahawan di wilayah ini menghadapi berbagai tantangan yang dapat menghambat
pertumbuhan bisnis mereka. Salah satu tantangan utama adalah manajemen keuangan yang kurang
efektif, yang sering kali berakar dari kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan
keuangan. Kondisi ini mempengaruhi kemampuan wirausahawan untuk mengembangkan usaha
mereka secara berkelanjutan.

Dalam wupaya untuk mengatasi tantangan ini, pelatihan analisis keuangan bagi
wirausahawan di Provinsi Gorontalo menjadi sangat penting. Pelatihan ini dapat membantu
wirausahawan meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola keuangan usaha, sehingga
dapat membuat keputusan yang lebih informe d dan mengembangkan bisnis mereka secara efektif.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan analisis keuangan dapat membantu
wirausahawan ningkatkan kinerja usahanya (Hendriani et al., 2019). Melalui pelatihan ini,
wirausahawan dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola keuangan
usaha, termasuk menghitung laba-rugi, menganalisis kesehatan keuangan, dan mengambil
keputusan berbasis data keuangan (Herawaty et al., 2022). Selain itu, peningkatan literasi keuangan
dan akses terhadap informasi pasar modal juga dianggap penting untuk mendorong pertumbuhan
usaha (Daud et al., 2022). Pemerintah Provinsi Gorontalo peduli akan hal ini, sehingga mereka
bekerja sama dengan CIDA-Canada dan Universitas Negeri Gorontalo untuk mengembangkan
program pelatihan analisis keuangan bagi wirausahawan (Jumiyanti & Hasan, 2021). Mereka akan
melatih beberapa staf pegawai dinas Koperasi dan Industri Kabupaten/Kota yang akan menjadi
instruktur bagi wirausahawan di wilayahnya masing-masing, ditambah beberapa pelaku wirausaha.
CIDA-Canada yang telah melatih dosen Universitas Negeri Gorontalo menjadi trainer teknik
kewirausahaan bersertifikasi, menjadi instruktur dalam pelatihan tersebut.

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan wirausahawan dalam
menganalisis keuangan dan mengambil keputusan berbasis data keuangan usaha. Mereka
diharapkan dapat memahami proses pencatatan transaksi keuangan, penyusunan laporan keuangan,

dan penggunaan analisis laporan keuangan untuk mengevaluasi kinerja usaha. Dalam jangka




panjang, peningkatan literasi keuangan dan kemampuan analisis keuangan diharapkan dapat

membantu wirausahawan berkembang.

2. METODE
yusunan langkah-langkah perlu diambil sebelum melaksanakan tindakan. Beberapa
langkah yang dilakukan adalah seperti di bawah ini:
1. Identifikasi wilayah dan masyarakat sasaran dilakukan oleh tim pengabdian.
2. Diskusi tim pelaksana pengabdian untuk mengkaji materi pengabdian.
3. Analisa Pasar merupakan materi krusial yang ditentukan dalam bidang wirausaha
1 sebagai masalah dipelaku usaha.
4. Mengadakan rapat penentuan observasi lapangan.
5. Kegiatan pengabdian dijadwalkan.
6. Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui pelatihan analisa pasar.
7. Kegiatan pelatihan dilakukan 2 kali pertemuan atau 20 JP dengan sistem luring.
8. Kegiatan dimulai dengan registrasi peserta.
9. Teridentifikasi jumlah peserta melalui daftar hadir kegiatan sejumlah 20 peserta. Peserta
terdiri dari 15 orang pegawai dinas koperasi dan indusri Provinsi Gorontalo dan 5 orang

pelaku usaha di Provinsi Gorontalo berlokasi di auditorium hotel mega zanur.

Cara penyampaian dilakukan secara terpadu dan interaktif (Mokodompis & Ahmad, 2021).
Tahap awal, pemateri melakukan apersepsi guna menggali sejauh mana pengetahuan peserta
pelatihan tentang analisa pasar (Baruadi et al., 2018). Pemateri pada tahap kedua menyampaikan
materi dan mengajak peserta aktif berinteraksi saat materi disampaikan. Tahap ketiga, peserta
dibagi menjadi beberapa kelompok untuk mengerjakan tugas simulasi langkah menganalisa pasar
sesuai obyek usaha hasil kesepakatan kelompoknya dalam menghasilkan suatu keputusan produk
atau jasa yang layak dipasarkan dan kerja masing-masing kelompok wajib dipresentasikan dan
didiskusikan bersama, untuk mengukur pemahaman materi dan menuangkannya dalam bentuk
simulasi analisa pasar yang diamati oleh pemateri dan meluruskan jika ada melenceng serta

melengkapi jika masih ada kekurangan (Sukrah, 2019). Cara ini dapat menjadi feedback langsung




kepada peserta terhadap materi yang diterimanya dan praktek yang mereka lakukan, sehingga
pengetahuan dan keterampilannya pada analisa pasar bisa benar-benar sinkron dan berkesan.
Mereka ditekankan untuk selalu berdiskusi untuk dapat menentukan keputusan dari analisa lﬁsar
tersebut, tidak saling menyalahkan tapi tukar pendapat untuk mencapai mufakat. Peserta akan
diminta mengumpulkan output ﬁlatihan berupa hasil diskusi analisa pasar dan masukan-masukan
dari diskusi setelah presentasi. Tingkat keberhasilan pelatihan ini dilakukan melalui pengamatan
langsung melalui penilaian kinerja pada peserta dalam proses persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Adapun rubrik yﬁg digunakan untuk menilai keterampilan menulis hasil diskusi kelompok

terstruktur secara ilmiah adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Rubrik Penilaian Hasil Kerja Kelompok yang dipresentasikan

No Aspek yang digjlai Bobot

1 Kesesuaian presentasi kelompok dengan tujuan 40
pembelajaran

2 Penyajian hasil diskusi kelompok 15
3 Diskusi terbuka kelompok dengan peserta lain 15
4 Hasil analisa pasar kelompok 20
5 Penerimaan masukan dari kelompok lain 10
Jumlah 100

Tﬁbd 2. Kategori Penilaian Hasil Kerja Kelompok yang dipresentasikan

No Rentang Nilai Kategori
| 85-100 4 Sangat Baik
2 70-84,9 3 Baik
3 55-69.9 2 Cukup
4 <549 1 Kurang
3. HASIL

Provinsi Goroaalo merupakan provinsi yang terletak di Sulawesi Utara sesuai dengan
Perundang-undangan Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2000 tentang Pembentukan Provinsi
Gorontalo. Wilayah tersebut saat ini mencakup 5 Kabupaten dan 1 kota. Posisi Gorontalo secara
geografis adalah terletak diantara 0°19'-1°15' Lintang Utara dan 121°23'-125°14"' Bujur Timur.

Wilayah ini dari perspektif administratif berbatasan langsung dengan dua provinsi, khususnya




Provinsi Sulawesi Tengah di sebelah barat dan Provinsi Sulawesi Utara di sebelah timur. Sebelah
utara, langsung menghadap ke Laut Sulawesi, sedangkan di sebelah selatan, berbatasan dengan
Teluk Tomini.

Agar Provinsi Gorontalo dapat maju sebagai domain pembangunan, sangat penting untuk
meningkatkan status ekonominya. Strategi yang dimaksud adalah menekankan dimensi
kewirausahaan, yang mengharuskan kemajuan berkelanjutan oleh penduduk di bawah pengawasan
otoritas lokal. Inti dari semangat kewirausahaan secara inheren berada pada individu yang
menunjukkan bakat kewirausahaan atau mereka berusaha untuk memulai usaha wirausaha. Sangat
penting bagi mereka untuk memperoleh pengetahuan tertentu dan keterampilan dalam
kewirausahaan untuk memastikan keberlanjutannya. Kerjasama yang melibatkan pemerintah
Provinsi Gorontalo, CIDA Canada, dan Universitas Negeri Gorontalo dapat menjadi katalis bagi
masyarakat untuk menumbuhkan kewirausahaan dengan lebih percaya diri. Inisiatif ini
menargetkan 20 individu, terdiri dari 15 PNS dari Dinas lﬁ)erasi dan Industri Provinsi Gorontalo
dan 5 orang perwakilan wirausaha di Provinsi Gorontalo. Hasil yang diharapkan dari pelatihan ini
adalah peningkatan pemahaman dan kemampuan peserta dalam analisis keuangan. Pegawai Dinas
Koperasi dan Industri Provinsi Gorontalo diharapkan dapat memberikan pengetahuan ini kepada
Dinas Koperasi dan Industri pada tingkat kabupaten/kota di Provinsi Gorontalo, sedangkan
wirausaha diharapkan untuk mempertahankan usaha mereka dan juga berbagi wawasan analisis
keuangan dengan rekan-rekan mereka. Upaya kolaboratif ini berpotensi memberdayakan staf
Dinas Koperasi dan Industri untuk membimbing dan mendukung individu yang terlibat dalam
kewirausahaan, sedangkan pengusaha dapat secara bertahap mengintensifkan upaya mereka.

Kegiatan pelatihan analisa keuangan bﬁ wirausahawan Provinsi Gorontalo mendapatkan
antusias yang luar biasa, terbukti dari jumlah peserta yang hadir mencapai 20 orang yang terdiri
dari 15 orang pegawﬁinas koperasi dan industri Provinsi Gorontalo dan 5 orang pelaku usaha di
Provinsi Gorontalo. Kegiatan ini berlangsung selama 2 hari dengan total 20 jam pelajaran di

Auditorium Hotel Mega Zanur Gorontalo.
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Gambar 1. Materi PPT

4. DISKUSI

Peningkatan pemahaman dan keahlian peserta dalam analisis keuangan merupakan hasil
utama dari program ini. Output yang diharapkan bahwa ASN Dinas Koperasi dan Industri Provinsi
Gorontalo akan menyebarkan pengetahuan dan keterampilan ini kepada rekan-rekan mereka
ditingkat kabupaten/kota, sementara pengusaha akan memperkuat inisiatif mereka dan berbagi
kompetensi keuangan. Kolaborasi ini memastikan bahwa entitas pemerintah, khususnya Dinas
Koperasi dan Industri, memberikan pengawasan dan dukungan aktif kepada individu yang terlibat
dalam upaya wirausaha, membﬁlayakan mereka untuk terus meningkatkan usaha mereka.

Para peserta pelatihan dibagi menjadi empat kelompok, masing-masing terdiri dari lima
anggota, menggabungkan pelaku usaha dengan ASN Dinas Koperasi dan Industri di Provinsi
Gorontalo untuk menumbuhkan saling memahami. Mengintegrasikan ASN dengan pelaku usaha
memungkinkan peningkatan sinergi dan kerja sama dalam membangun bidang wirausaha.
Kegiatan yang dilakukan dapat dievaluasi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, dengan
kemajuan masing-masing dari empat kelompok digambarkan pada Tabel 3.

Tabel 3: Indikator Penilaian Pelatihan Analisis Keuangan.

Indikator Penilaian Nilai
No Peserta Materi 100
1 2 3 4 5
40 15 15 20 10
1 Kelompok 1  Analisa Keuangan 38 14 13 18 9 92
2 Kelompok 2 Analisa Keuangan 34 12 15 16 6 83
3 Kelompok 3  Analisa Kevangan 39 13 12 17 8 89
4 Kelompok 4 Analisa Keuangan 37 15 14 19 7 92

Tabel yang diberikan di atas menunjukkan bahwa semua individu terlibat dalam tugas yang
dipresentasikan, yang dilanjutkan dengan dialog terbuka yang bertujuan memunculkan umpan
balik yang konstruktif. Hasil penyusunan tugas dikumpulkan pasca-penyesuaian, dengan
mempertimbangkan umpan balik yang diberikan oleh peserta dan pemateri. Skor evaluasi tertinggi

diantara 4 kelompok tercatat 92, sedangkan yang terendah 83. Menurut standar penilaian, 3 dari 4




kelompok, setara dengan 75%, memenuhi kriteria dengan sangat baik, sementara kelompok yang

tersisa mewakili 25% mendapat kriteria baik.

Persentasi Tingkat Ketercapaian
Program Pelatihan Analisa Keuangan

baik
25%

sangat baik

75%

m sangat baik baik cukup kurang

Gambar 2. Persentasi Tingkat Ketercapaian Program Pelatihan Analisa Keuangan

Hasil dari skor rata-rata kolektif peserta dalam sesi pelatihan analisis keuangan yang
dilakukan untuk ASN Dinas Koperasi dan Industri bersama dengan pelaku usaha di Provinsi
Gorontalo, terbukti bahwa mereka tampil sangat baik dengan skor 89. Temuan ini menunjukkan
bahwa program pelatihan analisis keuangan untuk ASN Dinas Koperasi dan Industri bersama

pelaku usaha dapat dikatakan berhasil.

5. KESIMPULAN

Program pelatihan analisis keuangan yang dilaksanakan di Provinsi Gorontalo
menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan kemampuan manajemen keuangan
wirausahawan dan pegawai dinas terkait. Refleksi teoritis dari pelatihan ini menunjukkan bahwa
peningkatan literasi keuangan sangat penting dalam mendukung keberlanjutan usaha kecil dan
menengah, terutama di wilayah yang memiliki potensi besar seperti Gorontalo. Melalui pelatihan

ini, peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan teknis dalam mengelola keuangan, tetapi juga




keterampilan praktis yang dapat diterapkan langsung dalam operasi bisnis sehari-hari.

Nampak dari hasil evaluasi bahwa mayoritas peserta menunjukkan peningkatan signifikan
dalam pemahaman dan penerapan analisis keuangan, dengan skor rata-rata mencapai 89. Hal ini
mencerminkan efektivitas pendekatan pelatihan yang interaktif dan berbasis kasus nyata.
Rekomendasi: untuk memaksimalkan dampak jangka panjang, disarankan agar program pelatihan
ini dijadikan kegiatan rutin dan diperluas cakupannya ke lebih banyak pelaku usaha dan pegawai
dinas di seluruh kabupaten/kota di Provinsi Gorontalo. Selain itu, integrasi antara pelatihan
keuangan dengan akses terhadap informasi pasar modal dan sumber pembiayaan alternatif dapat

menjadi langkah strategis untuk memperkuat ekosistem kewirausahaan di daerah ini.
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